BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Deskrips Teori
1. Prestasi Belajar
a. Pengertian Belajar

“Belajar merupakan suatu aktivitas/psikis, yanglaregsung
dalam interaksi aktif dengan lingkungannya yang ghesilkan
sejumlah perubahan dalam pengetahuan-pengetaheterarpilan,
nilai dan sikap yang bersifat konstan dan menetés (Winkel, 2009:
59)". Pendapat senada juga disampaikan Slametd(Z)1“Belajar
adalah Suatu proses usaha yang dilakukan seseoustigk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang bacars
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendamdanteraksi
dengan lingkungannya”. Sedangkan menurut Oemar HarfZ908:
36) “Belajar adalah modifikasi atau memperteguhakedn melalui
pengalaman”.

Dari berbagai pendapat di atas, pada dasarnya nnieanie
pengertian yang sama Yyaitu seorang dikatakan be#gabila ada
perubahan tingkah laku pada dirinya yang merup&kammpuan dari
hasil pengalaman. Selain itu juga dapat disimpulkahwa belajar
merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan esyalaman

dalam wujud perubahan tingkah laku dan kemampuasaksi yang
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relatif permanen atau menetap karena adanya isierakvidu dengan

lingkungannya. Perubahan-perubahan dalam belapak tihanya

berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuani jisgapberbentuk

kecakapan, sikap, pengertian, harga diri, minatakyapenyesuaian

diri dan sebagainya. Perubahan tersebut dapat déragil yang baru

sama sekali atau penyempurnaan tehadap hasil gtamgdiperoleh.

. Tujuan Belajar

Tujuan belajar adalah sejumlah hasil belajar yaegunjukkan

bahwa peserta didik telah melakukan hasil belajang umumnya

meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikapg baru, yang

diharapkan tercapai oleh peserta didik setelalabgsungnya proses

belajar. Tujuan belajar merupakan cara yang akuriatk menentukan

hasil pembelajaran (Oemar Hamalik, 2008: 73). Tujhalajar terdiri

dari tiga komponen, yaitu:

1)

2)

3)

Tingkah laku terminal. Tingkah laku terminal adalah
komponen tujuan belajar yang menentukan tingkaln lak
siswa setelah belajar.

Kondisi-kondisi tes. Komponen kondisi tes tujuanajz
menentukan situasi dimana siswa dituntut untuk
mempertunjukkan tingkah laku terminal.

Ukuran-ukuran perilaku. Komponen ini merupakan suat
pernyataan tentang ukuran yang digunakan untuk mamb
pertimbangan mengenai perilaku siswa (2008: 73-75).

Komponen-komponen dalam tujuan belajar di sini rpakan

seperangkat hasil yang hendak dicapai setelah mielakkegiatan

belajar, dari menerima materi, partisipasi pesaidé ketika di dalam

kelas, mengerjakan tugas-tugas, sampai pesertia teidiebut diukur
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kemampuanya melalui ujian akhir semester yang mgetiakan
mendapatkan sebuah hasil belajar. Jadi, peserik tithk hanya
dinilai dalam hal akademik saja, tetapi perilaklase proses belajar
juga mendapatkan penilaian. Hal ini bertujuan untakmbentuk
karakter peserta didik agar mereka bisa berpikitiskrkreatif dan
inovatif.

Dari pendapat di atas, tujuan penting dalam beldjar
mempunyai banyak sekali manfaat. Tujuan di sinadikan sebagai
acuan untuk menjalankan suatu program tertentugggram tersebut
dapat berjalan lurus mengikuti arus sesuai dengpa §ang
sebelumnya telah ditetapkan. Tujuan itu tidak hatiy@ukan kepada
peserta didik yang dijadikan sebagai obyek yaitureke diukur
ketercapaianya ketika telah selesai melakukan prasajar saja,
melainkan hal ini saling berkesinambungan antarens didik,
pengajar serta komponen pembelajaran.

. Prinsip-prinsip Belajar

Belajar seperti halnya perkembangan berlangsungniseu
hidup. Apa yang dipelajari dan bagaimana cara &elga pada setiap
fase perkembangan berbeda-beda. Meskipun demikianbaberapa
pandangan umum yang sama atau relatif sama digktasep-konsep
tersebut. Beberapa kesamaan ini dipandang sebagaippbelajar.
Beberapa prinsip belajar menurut Nana Syaodih Sdkrata (2005:

165-167):
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1) Belajar merupakan bagian dari perkembangan.

2) Belajar berlangsung seumur hidup.

3) Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor
bawaan, faktor lingkungan, kematangan serta usailnia d
diri individu.

4) Belajar mencakup semua aspek kehidupan.

5) Kegiatan belajar berlangsung pada setiap tempaivd&tu.

6) Belajar berlangsung dengan guru ataupun tanpa guru.

7) Belajar yang berencana dan disengaja menuntut asotiv
yang tinggi.

8) Pembuatan belajar bervariasi dari yang paling $eder
sampai yang sangat kompleks.

9) Dalam belajar dapat terjadi hambatan-hambatan.

10)Untuk kegiatan belajar tertentu diperlukan adangatimn
atau bimbingan dari orang lain.

Prinsip-prinsip belajar yang lain yang dikemukakaemar
Hamalik (2004: 54-55) yaitu meliputi:

1) Belajar senantiasa bertujuan yang berkenaan dengan
pengembangan perilaku siswa.

2) Belajar didasarkan atas kebutuhan dan motivasirtert

3) Belajar dilaksanakan dengan latihan daya-daya petuke
hubungan asosiasi dan melalui penguatan.

4) Belajar Dbersifat keseluruhan yang mentikberatkan
pemahaman berpikir kritis dan reorganisasi pengatam

5) Belajar membutuhkan bimbingan, baik secara langsung
oleh guru maupun secara tak langsung melalui bantua
pengalaman pengganti.

6) Belajar dipengaruhi oleh faktor dari dalam diriiidu dan
faktor dari luar individu.

7) Belajar sering dihadapkan kepada masalah dan tasuli
yang perlu dipecahkan.

8) Hasil belajar dapat ditransfer ke dalam situasi. lai

Dari prinsip-prinsip para ahli di atas dapat disutkpn bahwa
dalam belajar itu berlangsung seumur hidup yangdedi mana saja
dan waktu kapan saja yang harus dilakukan secansidten dan
sungguh-sungguh untuk mencapai hasil yang makstaal dapat

bermanfaat bagi diri sendiri.
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d. Faktor yang Memengaruhi Belajar
Menurut Muhibbin Syah (2006: 144), secara umumijacfak
faktor yang memengaruhi belajar siswa yaitu:

1) Faktor internal (faktor dari dalam diri), yakni
keadaan/kondisi jasmani dan rohani.

2) Faktor eksternal(faktor dari luar diri), yakni kondisi
lingkungan di sekitar.

3) Faktor pendekatatelajar (approach to learning), yakni
jenis upaya siswa meliputi strategi dan metode yang
digunakan untuk melakukan kegiatan pembelajaraenmat
materi pelajaran.

Faktor-faktor di atas dalam banyak hal sering beakadan
memengaruhi satu sama lain. Seorang siswa yangtélegensi
kurang atau rendah terhadap ilmu pengetahuan ly@seenderung
mengambil pendekatan yang sederhana dan tidak maemddan
sebaliknya, jadi karena adanya faktor-faktor tewsaimaka muncul
siswa-siswa yang berprestasi tinggi dan rendah.

Faktor internal siswa meliputi gangguan dan
kekurangmampuan psikofisik siswa, yakni:

1) Yang bersifat kognitif (ranah cipta), antara laiepesrti

rendahnya kapasitas intelektual/intelegensi siswa.

2) Yang bersifat afektif (ranah rasa), antara lain es@p

labilnya emosi dan sikap.

3) Yang bersifat psikomotor (ranah karsa), antar keperti

terganggunya alat-alat indera penglihatan dan peyade
(mata dan telinga) Muhibin Syah (2010: 171).

Faktor eksternal siswa meliputi semua situasi dandisi
lingkungan sekitar yang tidak mendukung aktivitasajar siswa.

Faktor ini dapat dibagi tiga macam:
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1) Lingkungan keluarga, contohnya: keharmonisan huéung
antara ayah dan ibu, dan rendahnya kehidupan ekonom
keluarga.

2) Lingkungan perkampungan/masyarakat, contohnya:
wilayah perkampungan kumulslym area) dan teman
sepermainanpger group) yang nakal.

3) Lingkungan sekolah, contohnya: kondisi dan letatugeg
sekolah yang buruk seperti dekat pasar, kondisi gerta
alat-alat belajar yang berkualitas rendah. MuhiBiyah
(2010: 171).

Jadi dapat disimpulkan bahwa dari kedua faktoretars
(eksternal dan internal) sangat memengaruhi kegibt&ajar siswa.
Apabila faktor tersebut berkorelasi positif, malagiatan belajar akan
menjadi kondusif, namun bila berkorelasi negatigken akan sangat
mengganggu sekali yang mengakibatkan siswa sutitobseentrasi
ketika sedang belajar.

. Ciri-ciri Belajar

Secara teoritis, belajar dapat diartikan sebagaubadan
tingkah laku. Menurut William Burton dalam Hamal(jR001: 31-32)
memberikan ciri-ciri belajar, yaitu:

1) Proses belajar harus mengalami berbuat, mereaksi da
melampaui.

2) Melalui bermacam-macam pengalaman dan mata pelajara
yang berpusat pada suatu tujuan tertentu.

3) Bermakna bagi kehidupan tertentu.

4) Bersumber dari kebutuhan dan tujuan yang mendorong
motivasi secara berkesinambungan.

5) Dipengaruhi pembawaan dan lingkungan.

6) Dipengaruhi oleh perbedaan-perbedaan individual.

7) Berlangsung secara efektif apabila pengalaman-pemga
dan hasil-hasil yang diinginkan sesuai dengan kangzin
anda sebagai peserta didik.

8) Proses belajar terbaik apabila anda mengetahuissti&n
kemajuannya.

9) Kesatuan fungsional dari berbagai prosedur.
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10)Hasil-hasil belajar secara fungsional bertaliaru ssama
lain tetapi dapat didiskusikan secara terpisah.

11)Di bawah bimbingan yang merangsang dan bimbingan
tanpa tekanan dan paksaan.

12)Hasil-hasil belajar adalah pola-pola perbuatarai-milai,
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi tabildan
keterampilan.

13)Dilengkapi dengan jalan serangkaian pengalaman yang
dapat dipersamakan dan dengan pertimbangan yakg bai

14)Lambat laun dipersatukan menjadi kepribadian dengan
kecepatan berbeda-beda.

15)Bersifat kompleks dan dapat berubah-ubah, jadiktida
sederhana dan statis.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pedsubtlajar
terjadi karena interaksi seseorang dengan lingkumga yang
menghasilkan suatu perbuatan tingkah laku padaabarbaspek,
diantaranya pengetahuan, sikap dan keterampilarrub&ean-
perubahan yang terjadi disadari oleh individu yambeglajar,
berkesinambungan dan akan berdampak pada fungdukeim lainya.
Faktor-faktor yang Memengaruhi Prestasi Belajar

Prestasi belajar pada hakekatnya merupakan inteckks
beberapa faktor. Pengenalan terhadap faktor-faktiog memengaruhi
prestasi belajar sangat penting dalam rangka memnbaahasiswa
dalam mencapai prestasi yang sebaik-baiknya. Abunakh dan
Widodo Supriyono (2004: 238) berpendapat bahwastse belajar
yang dicapai seseorang individu merupakan hasdéraksi antara
berbagai faktor yang memengaruhi, baik dari dalaim (@aktor
internal) maupun dari luar diri (faktor eksternal)Faktor-faktor

tersebut yaitu:
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Yang tergolong faktor internal adalah:
1) Faktor jasmaniah (fisiologis, baik yang bersifatwhan

maupun yang diperoleh).
2) Faktor psikologis, terdiri atas:

a) Faktor intelektif

(1) Faktor potensial, yaitu kecerdasan dan bakat
(2) Faktor kecakapan nyata, yaitu prestasi yang telah
dimiliki
b) Faktor non-intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadia
tertentu seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan
motivasi, emosi dan lain-lain

c) Faktor kematangan fisik maupun psikis
Yang tergolong faktor eksternal adalah:
1) Faktor sosial yang terdiri atas:

a) Lingkungan keluarga

b) Lingkungan sekolah atau kampus

c) Lingkungan kelompok
2) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahu

teknologi dan kesenian.
3) Faktor lingkungan fisik seperti lingkungan rumaasifitas

belajar dan iklim.
4) Faktor spiritual atau keagamaan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktmrnal dan

faktor eksternal merupakan dua faktor yang harpsrtatikan karena

kedua faktor tersebut dapat menjadi faktor pendglatau sebaliknya

menjadi penghambat prestasi belajar. Kedua fal@osebut harus

berjalan beriringan dan berkesinambungan, karemskdaktor ini

saling memengaruhi. Apabila salah satu faktor bersemengalami

sebuah gangguan maka akan berpengaruh terhadapy fakinya.

Untuk itu sebagai mahasiswa hendaknya bisa membalfiu secara

baik agar prestasi belajar yang diinginkan dapatfsi.

. Penilaian Hasil Belajar

Penilaian terhadap keberhasilan studi mahasiswéujban

untuk mengetahui apakah mahasiswa telah mencapeagkati
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penguasaan kompetensi seperti yang diharapkanlaRendilakukan
lewat ujian atau teknik pengumpulan informasi yadagin.
Pengumpulan informasi untuk kepentingan penilaitakadkan secara
terus menerus, lebih dari satu kali dalam satuasatuaktu kegiatan
akademik.

Adapun penghitungan hasil belajar atau indeks aseseperti
dalam buku Peraturan Akademik Universitas Negedyékarta, pasal
29 tentang Cara Penilaian dan Penentuan Nilai ARGit1: 12) adalah
sebagai berikut:

1) Penentuan kemampuan akademik seorang mahasiswa
sejauh mungkin mempertimbangkan pengetahuan, sikap,
dan keterampilan yang mencerminkan kompetensi
mahasiswa.

2) Penilaian hasil belajar menggunakan berbagai petalek
secara komplementatif yang mencakup berbagai unasilr
belajar sehingga mampu memberikan umpan balik dan
“potret” penguasaan kepada mahasiswa secara sesaiqi
dengan kompetensi yang harus dikuasai mahasiswa.

3) Nilai suatu mata kuliah ditentukan dengan dasarslaltau
tidak lulus, nilai batas kelulusan adalah 5,6 (likema
enam) untuk skala 0 sampai dengan 10 atau 56 firhén
enam) untuk skala 0 s/d 100.

4) Nilai akhir dikonversikan ke dalam huruf A, A-, BB, B-,

C+, C, D, dan E yang standar dan angka/bobotnya
ditetapkan sebagai berikut:
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Tabel 1. Standar Nilai dan Konversinya dalam Hualari Angka

Standar Nilai Nilai
10 100 huruf Angka/bobot
8,6-10 86-100 A 4,00
8,1-8,5 81-85 A- 3,67
7,6-8,0 76-80 B+ 3,33
7,1-7,5 71-75 B 3,00
6,6-7,0 66-70 B- 2,67
6,1-6,5 61-65 C+ 2,33
5,6-6,0 56-60 C 2,00
4,1-5,5 41-55 D 1,00
0,0-4,0 00-40 E 0,00

Sedangkan untuk menentukan nilai akhir dalam @2ké2011:
13) yaitu sebagai berikut:

1) Nilai mata kuliah merupakan hasil kumulatif dari
komponen tugas, nilai ujian tengah semester, danujian
akhir semester yang mencerminkan penguasaan kamspete
mahasiswa.

2) Sistem penilaian untuk menentukan nilai  akhir
menggunakan Penilaian Acuan Kriteria (PAK).

3) Nilai yang diakui untuk mata kuliah yang diulangakadh
nilai dari mata kuliah yang tercantum pada KR Skileira

4) Penentuan bobot nilai tugas, nilai ujian tengah esten,
dan nilai ujian akhir semester diserahkan kepadsemo
yang bersangkutan.

Adapun contoh untuk menentukan IPK (Indeks Prestasi
Akademik) sebagai berikut:

Tabel 2. Perhitungan Indeks Prestasi

. nilai
No. Mata Kuliah sks huraf | bobot Sks x bobot
1 | Perekonomian 4 | A 400 | 4x4 =16
Indonesia
2 | Ekonomi Publik 3| A- 3,67 3x3,67=11,01
3 | Ekora 4 | B 3,00 4x3,00=12
4 | Ekonomi Mikro 4 | B+ 3,33| 4x3,33=13,32
5 | Ekonomi Moneter 2| B- 2,67 2x2,67=5,34
6 | Kewirausahaan 2| C+ 2,33 2x2,33=4,66
Jumlah: 19 =62,33

IP=62,33:19 = 3,28
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Sedangkan IPK berdasarkan hasil kelulusan dan iyadis
mahasiswa dalam belajar dinyatakan dalam tabedwlah ini:

Tabel 3. Predikat kelulusan

No. Jenjang Program predikat Indeks Prestas
Urut Komulatif
Cumlaude 3,51-4,00
1 Diploma dan S1| Sangat Memuaskan 2,76 — 3,50
memuaskan 2,00-2,75
Cumlaude 3,71-4,00
2 S2 (Magister) | Sangat Memuaskan 3,41 — 3,70
memuaskan 2,75 -3,40
Cumlaude 3,71-4,00
3 S3 (Doktor) Sangat Memuaskan 3,41 - 3,70
memuaskan 3,00 - 3,40

Sumber: Buku Peraturan Akademik UNY
2. Motivas Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar

Menurut Hamzah B. Uno (2008: 3) istilah motivasidsal dari
kata motif yang dapat diartikan sebagai kekuatarg yardapat dalam
diri individu, yang menyebabkan individu tersebwtrtindak atau
berbuat. Pendapat lain dikemukakan oleh M. Ngalunw@nto (2006:
71) yang berpendapat bahwa “Motivasi adalah donorsymtu usaha
yang disadari untuk memengaruhi tingkah laku sesepragar ia
tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuséhingga
mencapai hasil tertentu”. Hal ini sejalan dengamdppat Oemar
Hamalik (2004: 173) yang berpendapat bahwa “Perbabnergi
dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengmmbulnya

afektif/perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan”.
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Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpuba@mva
motivasi belajar adalah kondisi psikologis danof@gis yang terdapat
dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk miegakaktivitas
tertentu guna mencapai suatu tujuan dalam bel®jativasi belajar
bisa timbul dari dalam diri seseorang maupun luang tersebut.

. Fungsi Motivasi Belajar

Motivasi Belajar berperan penting dalam usaha pmaaa
suatu tujuan. Apabila kita memiliki motivasi belajgng kuat, maka
kita akan terdorong untuk melakukan sesuatu apg genjadi tujuan
kita dengan baik dengan harapan akan mencapai lyasib
memuaskan dalam belajar. Nana Syaodih Sukma Di(2085)
menyatakan bahwa motivasi memiliki dua fungsi yaifungsi
pertama, motivasi mengarahkan kegiatdinettional function), artinya
motivasi berperan mendekatkan atau menjauhkanithddari sasaran
yang akan dicapai, dan kedua, motivasi mengaktifkdan
meningkatkan kegiatamdgtivating and energizing function).

Motivasi belajar dianggap penting dalam upaya belajan
pembelajaran dilihat dari segi fungsi dan nilaiuataanfaatnya. Dari
beberapa uraian sebelumnya menunjukkan bahwa rabthelajar
mendorong timbulnya tingkah laku memengaruhi seni@ngubah
tingkah laku. Menurut Oemar Hamalik (2008: 108) gsinmotivasi

yaitu:
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3)
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Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan.
Tanpa motivasi maka tidak akan timbul sesuatu yssem
seperti belajar.

Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya meaiden
perbuatan kepencapaian tujuan yang diinginkan.

Motivasi berfungsi sebagai penggerak. la sebagaimme
bagi mobil ibarat Winkel sebelum ini. Besar kecdny
motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu
pekerjaan.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa fungsvasi

dapat menimbulkan suatu perbuatan atau tindak&a giotivasi

tersebut bersifat positif, maka perbuatan atauakiad yang dilakukan

bersifat positif. Selain itu motivasi berfungsi aghi pengarah, dalam

hal ini motivasi membimbing kita untuk mencapaitsutjuan yang

kita inginkan yaitu prestasi belajar yang tinggi.

Menurut Sardiman A.M. (2010: 85) fungsi motivasiaatija

yaitu:

1)

2)

3)

Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai pragg
atau motor yang melepaskan energi. Motivasi dalahini
merupakan dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan
Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuarg yan
hendak dicapai. Dengan demikian motivasi dapat
memberikan arah kegiatan yang harus dikerjakanasesu
dengan rumusan tujuannya.

Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-
perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasa gun
mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-gtbu
tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. Seorangaseixan
menghadapi ujian dengan harapan lulus, tentu akan
melakukan kagiatan belajar dan tidak akan mengkaiis
waktunya untuk bermain kartu atau membaca komibalse

ia tidak serasi dengan tujuan.
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c. Ciri-ciri Motivasi Belajar

Motivasi belajar yang ada pada diri seseorang ignurut

Sardiman A.M (2010: 81) memiliki ciri-ciri sebadarikut:

1)

2)

3)

4)
5)

6)

7

Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus
dalam jangka waktu yang lama, tidak berhenti sebelu
selesai).

Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus aSadak
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasaikeb
mungkin (tidak cepat puas dengan prestasi yanghsuda
dicapainya).

Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah
orang dewasa (misalnya adalah agama, politik, ekgno
keadilan, pemberantasan korupsi, penentangan tgrhad
sikap tindak kriminal, amoral dan sebagainya).

Lebih senang bekerja sendiri.

Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hag ya
bersifat mekanis, berulang-ulang begitu saja, $gfan
kurang kreatif).

Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin
akan sesuatu).

Senang mencari dan memecahkan masalah atau sbal-soa

Jadi apabila seseorang memiliki ciri-ciri sepertaths, berarti

seseorang tersebut selalu memiliki motivasi belggarg cukup kuat.

Ciri-ciri motivasi belajar seperti itu akan sangpénting dalam

kegiatan belajar mengajar. Kegiatan belajar mengafan berhasil

dengan baik apabila mahasiswa tekun dalam mengerjalgas, ulet

dalam memecahkan masalah dan hambatan secara in8elingga

diharapkan nantinya mahasiswa tersebut mendapatlsedypresiasi

yaitu mendapatkan prestasi belajar yang baik.

Pendapat lain mengenai ciri-ciri atau indikator ivei belajar

menurut Hamzah B. Uno (2008: 23) meliputi: 1) agaimasrat dan

keinginan berhasil, 2) adanya dorongan dan kebuatdiatdam belajar,
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3) harapan dan cita-cita masa depan, 4) adanyahaegaan dalam
belajar, 5) adanya kegiatan yang menarik dalamakagibelajar, dan
6) adanya lingkungan belajar yang kondusif.
. Cara Menumbuhkan Motivasi Belajar

Motivasi belajar sangat penting dalam proses peajdran,
maka dari itu perlu ditumbuhkan dalam peserta didikk oleh orang
tua maupun pendidik. Ngalim Purwanto (2006: 81) yeéntkan
beberapa cara menumbuhkan motivasi peserta didikiadanya (1)
mengatur dan menyediakan situasi-situasi baik dalagkungan
keluarga maupun di sekolah yang memungkinkan timjaul
persaingan atau kompetisi yang sehat antar peskdil, seperti
kegiatan organisasi dan ekstrakurikuler, (2) merghkgkan self
competition dengan jalan menumbuhkan perasaan puas terhasiap ha
hasil dan prestasi yang telah mereka capai, beuap&ecil atau
sedikitnya hasil yang dicapai, (3) membiasakan ardiklik
mendiskusikan suatu pendapat atau cita-cita meneksing-masing
dapat pula memperkuat motivasi dalam diri merel, tgnjukkan
pada mereka contoh-contoh kongkrit sehari-hari rdataasyarakat
bahwa dapat tercapai atau tidaknya suatu maksuwdtajizan sangat
tergantung pada motivasi apa yang mendorongnyak umiencapai
maksud dan tujuan itu, (5) ketahui gaya belajai daereka, dan
terapkan pembelajaran pada setiap peserta didikn&agaya belajar

setiap peserta didik berbeda.
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3. Keaktifan Berorganisasi
a. Pengertian Organisasi

Siswanto (2007: 73) menyebutkan bahwa “Organidapiat
didefinisikan sebagai sekelompok orang yang sdbegnteraksi dan
bekerja sama untuk merealisasikan tujuan bersarmBafdasarkan
pendapat Siswanto tersebut, bahwa organisasi addkiaksi antara
sekelompok orang yang bekerja sama untuk mencajdi gujuan
yang telah ditetapkan sebelumnya. Pendapat yang gma dijelaskan
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia “Organisasatadadlompok
kerjasama antara orang-orang yang diadakan untuicapai tujuan

bersama”. littp://kamusbahasaindonesia.org/organ)sasi

Dari beberapa pengertian di atas dapat diketahiiwaa
organisasi harus mempunyai tiga unsur dasar yakelempok orang,
kerjasama dan tujuan yang hendak dicapai. Dengamikiden
organisasi merupakan sarana untuk melakukan kergasakelompok
orang dalam rangka mencapai tujuan bersama.

Menurut Paryati Sudarman (2004: 34) tentang organigang
diikuti oleh mahasiswa atau yang biasa disebut @er@rmawa atau
orgnisasi kemahasiswaan mengemukakan:

Pada dasarnya, ormawa di suatu perguruan tinggi,

diselenggarakan atas dasar prinsip dari, oleh datuku

mahasiswa itu sendiri. Organisasi tersebut merupakahana

dan sarana pengembangan mahasiswa ke arah perluasan

wawasan peningkatan ilmu dan pengetahuan sertgrita®e

kepribadian mahasiswa. Ormawa juga sebagai wadah
pengembangan kegiatan ekstrakurikuler mahasiswa di
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perguruan tinggi yang meliputi pengembangan peaajar
keilmuan, minat, bakat dan kegemaran mahasiswseitdiri.

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwgiakan
organisasi kemahasiswaan meliputi pengembangan |gpena
keilmuan, minat, bakat dan kegemaran yang bisautililoleh
mahasiswa di tingkat jurusan, fakultas dan unit@ssyang bertujuan
untuk memperluas wawasan, ilmu dan pengetahuaa sembentuk
kepribadian mahasiswa.

. Keaktifan Berorganisasi
Menurut KBBI, keaktifan adalah kegiatan atau kek#wu

(http://kamusbahasaindonesia.org/keakjifaBobby DePorter (2000)

mengemukakan bahwa keaktifan berorganisasi adaktjab dengan
melakukan kegiatan dengan beraktifitas, bergerak ohelakukan
sesuatu dengan aktif dari setiap situasi didalamrdengan
menggunakan apa yang dipelajari untuk keuntungata anaupun
kelompok dengan mengupayakan agar segalanya t@nkaks
Keaktifan mahasiswa dalam organisasi kemahasiswaan

merupakan salah satu media penghubung antara pemdiadikan atau
kampus dan kehidupan bermasyarakat. Ketika seoraalgasiswa
sering menghadapi permasalahan-permasalahan yangliadalam
organisasi kamahasiswaan maka secara tidak langswigsiswa
tersebut sedang berlatih untuk hidup bermasyarakaganisasi
kemahasiswaan membawa setiap anggotanya untukndpgusigan

langsung dengan kehidupan di dunia Kkerja, di oBgei
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kemahasiswaan anggotanya diajarkan untuk menumbudtfia skill
secara alami dengan cara pengadaan kegiatan-kegmataai dari
tahap perencanan sampai tahap evaluasi.

Jadi dapat disimpulkan keaktifan berorganisasiadikégiatan
atau kesibukan mahasiswa dalam sebuah kelompok catgnisasi
yang berinteraksi dan bekerja sama untuk merei&astujuan
bersama.

Macam-macam Organisasi Mahasiswa

Kampus sebagai bagian dari lingkungan sosial keanakgtan
menjadi tempat pengetahuan kapasitas intelektuslasiwa secara
iimiah dan sebagai tempat pembentukan moral darribegan
mahasiswa melalui kegiatan organisasi kemahasiswaag ada di
dalamnya. Universitas Negeri Yogyakarta juga mesmygarakan
kegiatan kemahasiswaan sebagai wadah bagi mahag&vwgaingin
menyalurkan minat, bakat dan kegemarannya di bidaraging-
masing.

Organisasi kemahasiswaan yang ada di UniversitageriNe
Yogyakarta, terdiri ORMAWA vyaitu Organisasi Mahagis yang
meliputi, MPM (Majelis Perwakilan Mahasiswa), DPMDdgwan
Perwakilan Mahasiswa), BEM (Badan Eksekutif Mahasg)s BEM
(Badan Eksekutif Mahasiswa), BEMF (Badan EksekMéhasiswa
Fakultas), DPMF (Dewan Perwakilan Mahasiswa Fakyldan HIMA

(Himpunan Mahasiswa). Selain itu juga terdapat &gabmacam unit
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kegiatan mahasiswa (UKM) diantaranya LPM Eksprégdggenta
Radio, UKM-Penelitian, UKM-Bahasa Asing, Unit StuSastra dan
Teater, UNSTRAT, KAMASETRA, SERUFO, UKM-SICMA band,
UKM-Vokal PSM “SW”, UKM-Catur, TEKWONDO, Pencak %,
Karate, MB-CBD, MADAWIRNA, PMK, IKMK, UKKI, KMHD,
KOPMA, KSR, Satuan Menwa Pasopati, UKM-Pramuka dan
SEKBER.
. Manfaat Organisasi
Menurut Silvia Sukirman (2004: 69) dengan mengikuti
kegiatan organisasi akan memperoleh manfaat sebaghiit:
1) Melatih bekerjasama dalam bentuk tim kerja muligin
2) Membina sikap mandiri, percaya diri, disiplin dan
bertanggung jawab
3) Melatih berorganisasi dan menumbuhkan motivasiela
4) Melatih berkomunikasi dan menyatakan pendapat diamu
umum
5) Membina dan mengembangkan minat bakat
6) Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan yang
berdampak pada meningkatnya prestasi belajar
7) Meningkatkan rasa kepedulian dan kepekaan pada

masyarakat dan lingkungan mahasiswa
8) Membina kemampuan kritis, produkif, kreatif danvabf.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa denga
mengikuti kegiatan organisasi mahasiswa akan mesigtemhanyak
manfaat antara lain melatih kerja sama, menambalagan dan
membina kepercayaan diri untuk tampil di depan umGelain itu
mahasiswa juga dapat memperoleh wawasan yangdhasyga dalam
hal prestasi belajar diharapkan juga dapat meningkamun jika

dalam melakukan kegiatan organisasi tidak diimbalggigan faktor-
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faktor lain seperti motivasi dan disiplin belajaraka kegiatan
organisasi akan menghambat dalam mencapai prdstégar yang
baik.
4. GayaBelgjar
a. Pengertian Gaya Belajar

Gaya belajar merupakan cara belajar yang digunpkaerta
didik untuk mempermudah menyerap ilmu yang dipérotalam
proses belajar mengajar. Metode mengajar yang agitan oleh
pengajar tidak bisa menyesuaikan gaya belajapesprta didik dalam
satu kelas secara bersamaan, karena gaya belgjapaserta didik
berbeda-beda, sedangkan metode mengajar yang Kajunaleh
pengajar sama. Menurut Nasution (2000: 94) “Gayajdreadalah cara
yang konstan yang dilakukan oleh seorang muridndal@enangkap
stimulus atau informasi, cara mengingat, dan mehieca soal”.
Sedangkan menurut Bobbi DePorter (2000: 110-112)y&Gbelajar
seseorang adalah kombinasi dari bagaimana ia nemyelan
kemudian mengatur serta mengolah informasi”. HamBahUno
(2006: 180) berpendapat bahwa gaya belajar ad@lata“yang disukai
siswa dalam belajar sehingga dengan cara tersaebwia sdapat
menyerap sebuah informasi tentang materi pelajdeagan cepat dan
baik”.

Dari beberapa definisi di atas dapat diambil kesilap bahwa

gaya belajar adalah cara konstan yang dilakukam sderang peserta
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didik dalam menangkap stimulus atau informasi, caemgingat dan
memecahkan soal dan kemudian mengatur serta méngdamasi
yang didapat.
. Penggolongan Gaya Belajar
Tanpa disadari dan direncanakan sebelumnya, spéserta

didik memiliki cara belajarnya sendiri. Mencoba menali gaya
belajar peserta didik, dan tentunya setelah pengagngenali gaya
belajarnya sendiri, akan membuat proses belajagajanjauh lebih
efektif. Menurut David Kolb dalam B.S. Sidjabat (A0 79-81)
mengemukakan adanya empat kutub (a-d) kecenderwsegaorang
dalam proses belajar, kutub-kutub tersebut angana |
1) Kutub PerasaaRkding (Concrete Experience)

Anak belajar melalui perasaan, dengan menekankgnsegi

pengalaman kongkret, lebih mementingkan relasi alergpsama
dan sensitivitas terhadap perasaan orang lain.

Dalam proses ini, anak cenderung lebih terbuka dan

mampu beradaptasi terhadap perubahan yang dihgdapin

2) Kutub Pemikiranrhinking (Abstract Conceptualization)
Anak belajar melalui pemikiran dan lebih terfokusdp analisis
logis dari ide-ide, perencanaan sistematis, dan apaman
intelektual dari situasi atau perkara yang dihadapi

Dalam proses belajar, anak akan mengandalkan

perencanaan sistematis serta mengembangkan teordelaintuk
menyelesaikan masalah yang dihadapinya.

3) Kutub Pengamatawatching (Reflective Observation)
Anak belajar melalui pengamatan, penekanannya mesiga
sebelum menilai, menyimak suatu perkara dari bexiljaeyrspektif,
dan selalu menyimak makna dari hal-hal yang diamati
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Dalam proses belajar, anak akan menggunakan pidaan
perasaannya untuk membentuk opini/pendapat.
Kutub TindakarnDoing (Active Experimentation)
Anak belajar melalui tindakan, cenderung kuat dalaeyi

kemampuan melaksanakan tugas, berani mengambkioredan
mempengaruhi orang lain lewat perbuatannya.

Dalam proses belajar, anak akan menghargai
keberhasilannya dalam menyelesaikan pekerjaan, apgmgya
pada orang lain, dan prestasinya. Menurut Kolb rdal@.S.
Sidjabat (2001: 81-82) tidak ada individu yang gdngajarnya
secara mutlak didominasi oleh salah satu sajakdéub tadi. Yang
biasanya terjadi adalah kombinasi dari dua kutuib dambentuk
satu kecenderungan atau orientasi belajar. Empatbkdi atas
membentuk empat kombinasi gaya belajar. Satu @af dpelajar
tidak memengaruhi motivasi belajar dan prestasajael kecuali
dibarengi dengan faktor tambahan seperti dorongainodang tua
maupun orang lain, lingkungan sekitar dan keiktéser dalam
organisasi, karena dalam organisasi ada banyakapeiayang
akan didapat yang yang nantinya akan berpengardé ipetivasi
dan prestasi belajar.

Pada model di atas, empat kombinasi gaya belayaakili

oleh angka 1 hingga 4, dengan penjelasan sepdraveih ini:

1)

GayaDiverger

Kombinasi dari perasaan dan pengamateslifg and watching).
Anak dengan tip®iverger unggul dalam melihat situasi kongkret
dari banyak sudut pandang yang berbeda. Pendekatgmeda
setiap situasi adalah "mengamati” dan bukan "akh
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34

GayaAssimillator

Kombinasi dari berpikir dan mengamathifking and watching).
Anak dengan tipe Assimillator memiliki kelebihan dalam
memahami berbagai sajian informasi serta merang&omja
dalam suatu format yang logis, singkat dan jelas.

GayaConverger

Kombinasi dari berfikir dan berbuathinking and doing). Anak
dengan tipeConverger unggul dalam menemukan fungsi praktis
dari berbagai ide dan teori. Biasanya mereka plk&maampuan
yang baik dalam pemecahan masalah dan pengambejanusan.
GayaAccomodator

Kombinasi dari perasaan dan tindakésel(ng and doing). Anak
dengan tipeAccommodator memiliki kemampuan belajar yang baik
dari hasil pengalaman nyata yang dilakukannya sendereka
suka membuat rencana dan melibatkan dirinya dalanbabai
pengalaman baru dan menantang. Mereka cenderungk unt
bertindak berdasarkan intuisi/dorongan hati damapbdrdasarkan
analisa logis.

Menyimak berbagai gaya belajar di atas, sebagaiagsha

perlu kiranya kita memahami gaya belajar dan mamnyusetrategi

belajar kita sendiri.

Hamzah B. Uno (2008: 181-182) menggolongkan tigaama

gaya belajar yang dapat dipilih, yaitu: gaya belajsual, gaya belajar

auditorial dan gaya belajar kinestetik. Menurut BiobePorter (2000:

113) gaya belajar dapat dibedakan menjadi tigayyai

1) Gaya belajar visual
Belajar dengan cara melihat
2) Gaya belajar auditorial
Belajar dengan cara mendengar
3) Gaya belajar kinestetik
Belajar dengan cara bergerak, bekerja dan meyentuh.

Menurut Hamzah B. Uno (2006: 181) tipe-tipe gayéajbe

yang bisa dicermati yaitu:

1) Gaya belajar visual
Gaya belajar ini menjelaskan bahwa kita harus raelih
dulu buktinya untuk kemudian bisa mencapainya.
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2) Gaya belajaauditory learners

Gaya belajarauditory learners adalah gaya belajar yang
mengandalkan pada pendengaran untuk bisa memahami
dan mengingatnya.

Gaya belajatactual learners

Dalam gaya belajar ini harus menyentuh sesuatu yang
memberikan informasi tertentu agar bisa diingat.

3)

Menurut Rose dan Nichole dalam Bobbi DePorter (2004@)

menyatakan bahwa:

Setiap orang memiliki cara yang berbeda dalam delajan
semua cara belajar tersebut sama baiknya. Setiap ca
mempunyai kekuatan sendiri-sendiri. Dalam kenyatgan
kita semua memiliki ketiga gaya belajar itu, hanyaja
biasanya satu gaya mendominasi. Dari beberapa luzggar,
tidak ada gaya belajar yang paling baik, yang aalay&lah
gaya belajar yang mendominasi. Jadi, secara unmiak ada
gaya belajar satupun yang memengaruhi prestasak&pan
dan motivasi belajar.

c. Ciri-ciri Gaya Belajar

Banyak ciri-ciri perilaku yang merupakan petunjulayg

belajar. Bobbi DePorter (2000: 116-118) menyebutik@berapa ciri-

ciri gaya belajar, diantaranya:

1) Gaya belajar orang-orang visual

2)

a)
b)
c)
d)
e)

f)
¢)
h)
)
)

Rapi dan teratur

Berbicara dengan cepat

Perencanaan dan pengaturan jangka panjang yang baik
Teliti terhadap detil

Mementingkan penampilan, baik dalam hal pakaian
maupun presentasi

Mengingat apa yang dilihat daripada yang didengar
Mengingat dengan asosiasi visual

Biasanya tidak terganggu oleh keributan

Pembaca cepat dan tekun

Lebih suka seni daripada musik

Gaya belajar auditorial

a)
b)
c)

Berbicara pada diri sendiri pada saat kerja

Mudah terganggu oleh keributan

Menggerakkan bibir mereka dan mengucapkan tulisan
di buku ketika membaca
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d) Senang membaca dengan keras dan mendengarkan

e) Merasa kesulitan untuk menulis, tetapi hebat dalam
bercerita

f) Berbicara dengan irama terpola

g) Biasanya pembicara yang fasih

h) Lebih suka musik daripada seni

i) Suka berbicara, suka berdiskusi, dan menjelaskan
sesuatu panjang lebar

3) Gaya belajar kinestetik

a) Berbicara dengan perlahan

b) Menanggapi perhatian fisik

c) Menyentuh orang lain untuk mendapatkan perhatian
mereka

d) Berdiri dekat ketika berbicara dengan orang

e) Selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak

f) Mempunyai perkembangan awal otot-otot yang besar

g) Belajar melalui manipulasi dan praktik

h) Menghafal dengan cara berjalan dan melihat

i) Menggunakan jari sebagai penunjuk ketika membaca

J) Benyak menggunakan isyarat tubuh

k) Tidak dapat duduk diam untuk waktu lama.

Gaya belajar seseorang dapat dipengaruhi olehrfaldmiah
atau bawaan dan faktor lingkungan, jadi ada halyhaly tidak dapat
diubah oleh pribadi seseorang meski dengan lask&alipun, dan ada

hal-hal yang dapat diubah oleh seseorang.

B. Pendlitian yang Relevan
1. Penelitian dalam skripsi Yudhistira Ardana (2011ang berjudul
“Pengaruh Kegiatan Organisasi, Disiplin dan Motivaslajar Terhadap
Prestasi Belajar Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Usitas Negeri
Yogyakarta” menunjukan bahwa terdapat pengaruhipdsin signifikan
antara kegiatan organisasi terhadap prestasi betehasiswa Pendidikan

Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta yang diketathari nilai tiung
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sebesar 3.198 danpyt 1.67 (df=74) dengan tingkat signifikansi 0.002,
karena firung > tanel (3.198 > 1.67), signifikansi lebih kecil dari 0.5 <
0.05) maka terdapat pengaruh. Populasi dalam p@nelyang relevan
dengan penelitian ini sama yaitu mahasiswa Peratidikkonomi UNY,
sedangkan perbedaannya adalah pada langkah penbipistesis. Pada
penelitian yang relevan menggunakan regresi jadagdn tiga variabel X
memengaruhi satu variabel Y, sedangkan penelitian dengan
menggunakan analisis MANOVA dengan dua variabel &mangaruhi
dua variabel Y.

. Hasil penelitian skripsi yang relevan dilakukan hol8iti Mustafidah
(2009) dengan judul “Pengaruh Gaya Belajar dan Kungan Belajar
Siswa Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa¥ll IPS MA. Ali
Maksum Krapyak Yogyakarta Tahun Ajaran 2008/200®alam
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengapgsitif dan
signifikansi gaya belajar siswa terhadap prestatajér akuntansi siswa
kelas Xl IPS MA. Ali Maksum Krapyak Yogyakarta tahuajaran
2008/2009. Hal ini ditunjukkan dengag,= 0.484 dan%,,= 0.234, hiung
= 3.496. Penelitian yang relevan dan penelitian sama-sama
menggunakan variabel gaya belajar dan prestasjabetatapi populasi
penelitian yang dilakukan oleh Siti Mustafidah atasiswa kelas XI IPS
MA. Ali Maksum Krapyak Yogyakarta Tahun Ajaran 20B809. Uiji

hipotesisnya menggunakan regresi jalur.
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C. Kerangka Berpikir
1. Pengaruh Keaktifan Berorganisas terhadap Motivas Belajar
Mahasiswa

Organisasi merupakan kegiatan yang tidak wajib piituan yang
penting untuk diikuti oleh mahasiswa selama stualiriyengan mengikuti
kegiatan organisasi yang ada di kampus, maka nsatesiakan
memperoleh berbagai manfaat seperti melatih bedarja dalam bentuk
tim kerja multi disiplin, membina sikap mandiri,rpaya diri, disiplin dan
bertanggung jawab, melatih berorganisasi, melaghkdmunikasi dan
menyatakan pendapat di muka umum, membina dan mmramgkan
minat bakat, menambah wawasan, meningkatkan ragadkkan dan
kepekaan pada masyarakat dan lingkungan mahasismemnbina
kemampuan kritis, produkif, kreatif dan inovatifalhal positif inilah
yang akan menimbulkan mahasiswa lebih termotivasgyberakibat pada
hasil belajar yang diperoleh akan optimal.

Dengan demikian mahasiswa yang aktif berorganisssan
cenderung memiliki motivasi yang lebih tinggi dibamgkan dengan
mahasiswa yang tidak aktif dalam berorganisasi.

2. Pengaruh Gaya Belajar terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa

Gaya belajar merupakan cara belajar yang digunp&aerta didik
untuk mempermudah menyerap ilmu yang diperolehntglieoses belajar
mengajar. Gaya belajar peserta didik tersebut naémarmp modal yang

sangat penting dalam menghadapi kesulitan belagag ydihadapinya.
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Pembentukan gaya belajar ini erat kaitannya derggaa belajar yang
efektif dalam mencapai tujuan belajar.

Kembali pada konsep dasar gaya belajar di atas pelhwa secara
prinsip bahwa dengan dimilikinya gaya belajar teatemaka akan
melahirkan suatu dorongan yang kuat dalam membemodvasi dan
kemampuan untuk mengatasi kesulitan dalam belajar.

Maka dari itu gaya belajar yang salah dapat merblebapeserta
didik kesulitan dalam menyerap ilmu dan mereka kgraermotivasi
dalam belajar sehingga berakibat pada hasil befajag kurang optimal.

. Pengaruh Keaktifan Berorganisas terhadap Prestasi Belajar
Mahasiswa

Kegiatan organisasi merupakan suatu wadah untukyahekan
minat dan bakat mahasiswa yang nantinya akan ketasi kepada
pengabdian masyarakat, penelitian, aktualisasi dan peningkatan
kapasitas keilmuan yang diselenggarakan oleh pihefersitas, fakultas
maupun dari organisasi kemahasiswaan yang terdaftegiatan ini
bertujuan untuk menumbuhkan pribadi peserta diddngy memiliki
kepedulian dan bertanggung jawab melalui berbaggiakan yang positif
di bawah naungan lembaga pendidikan.

Peranan kegiatan organisasi mahasiswa merupakadonogg
yang dapat memacu prestasi belajar yang lebih l@kgan mengikuti
organisasi ekstrakurikuler, mahasiswa dapat memngerlwawasan,

menyalurkan bakat, minat serta membentuk suatuadiriyang kritis
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dimana hal itu tidak diperoleh di dalam kelas ydogmal. Melalui
kegiatan organisasi, mahasiswa juga akan memigkigng yang tinggi
pula dalam mencapai prestasi belajar yang baikenearsecara tidak
langsung mahasiswa dapat menggabungkan pengalaangalaman yang
diperoleh dalam organisasi ke dalam mata kuliatyydiperoleh di dalam
kelas.

Dengan demikian prestasi belajar mahasiswa yangf akt
berorganisasi akan cenderung lebih tinggi dibarding dengan
mahasiswa yang tidak aktif dalam berorganisasi.

. Pengaruh Gaya Belajar terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa

Gaya belajar merupakan suatu kombinasi dari bagema
menyerap dan kemudian mengatur serta mengolamagr Gaya belajar
bukan hanya berupa aspek ketika menghadapi infoarnraslihat,
mendengar, menulis dan berkata tetapi juga aspekosesan informasi
sekunsial, analitik, global atau otak kiri-otak kan aspek lain adalah
ketika merespon sesuatu atas lingkungan belajaer@p secara abstrak
dan konkret). Terdapat tiga tipe gaya belajar yakgn dibahas dalam
penelitian ini yaitu visual (cenderung belajar mélaapa yang mereka
lihat), auditorial (belajar melalui apa yang merelangar) dan kinestetik
(belajar melalui gerak dan sentuhan).

Prestasi belajar masih tetap menjadi indikator kintenilai tingkat
keberhasilan siswa dalam proses belajar. Prestéaab yang baik dapat

mencerminkan gaya belajar yang baik karena dengamgetahui dan
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memahami gaya belajar yang terbaik bagi dirinyanak@mbantu siswa
dalam belajar sehingga prestasi yang dihasilkam akaksimal.Gaya
belajar mahasiswa adalah cara yang konstan yaaku#één oleh seorang
mahasiswa dalam menangkap stimulus atau inforroais, mengingat dan
memecahkan soal dan kemudian mengatur serta méngelmrmasi yang
didapat. Gaya belajar mahasiswa merupakan cara mpeserta didik
untuk dalam menyerap ilmu yang telah diperoleh.a3aslajar tiap siswa
berbeda, sesuai dengan cara siswa tersebut.

Gaya belajar mahasiswa merupakan salah satu usahg y
dilakukan untuk memudahkan ilmu dapat diserap detgék. Imu yang
mudah diserap akan berpengaruh pada prestasioelajaasiswa. Gaya
belajar yang diterapkan mahasiswa berbeda-bedainggeh akan
menghasilkan prestasi belajar yang berbeda pula.

Jadi gaya belajar yang salah akan menyebabkan tpedieik
kesulitan dalam menyerap ilmu dan berakibat padstasi belajarnya.

Berdasarkan kerangka berpikir, paradigma dalam Ipi@neini

adalah:

Gambar 1. Paradigma Penelitian
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Keterangan:

——» = garis Regresi

X1 = keaktifan berorganisasi
X2 = gaya belajar

Y, = motivasi belajar

Yo = prestasi belajar

D. Hipotesis Pendlitian
Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka berpangytelah diuraikan

di atas, maka dapat diajukan hipotesis yang akaaji diebagai berikut:

1. Ada pengaruh keaktifan beroganisasi terhadap nwtidan prestasi
belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi FakuEkonomi
Universitas Negeri Yogyakarta.

2. Ada pengaruh gaya belajar terhadap motivasi darstgsie belajar
mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekohniversitas

Negeri Yogyakarta.



